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 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji relevansi nilai-nilai Pancasila 

dalam membentuk moral generasi muda di era digitalisasi. Di tengah 

pesatnya perkembangan teknologi informasi, generasi muda 

menghadapi berbagai tantangan moral yang memerlukan pedoman kuat 

agar tetap berkarakter dan berintegritas. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik studi 

kepustakaan, yang menelaah sumber-sumber ilmiah terkait moral 

generasi muda, perkembangan teknologi, dan nilai-nilai Pancasila. 

Fokus penelitian tertuju pada kelompok usia pelajar sebagai 

representasi generasi muda yang sangat terpapar digitalisasi. Melalui 

analisis literatur, penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

Pancasila—seperti Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, 

dan Keadilan—memiliki relevansi tinggi sebagai fondasi moral dalam 

membentuk karakter bangsa yang harmonis dan berkeadilan. 

Implementasi nilai-nilai ini harus dilakukan secara intensif dan 

kontekstual, baik melalui pendidikan formal, pembinaan keluarga, 

maupun praktik sosial sehari-hari. Penanaman nilai Pancasila menjadi 

strategi penting untuk menjaga jati diri bangsa dan membentengi 

generasi muda dari dampak negatif digitalisasi. Oleh karena itu, 

revitalisasi nilai-nilai Pancasila sangat diperlukan untuk memastikan 

generasi muda dapat menghadapi perubahan zaman dengan moral yang 

kuat dan karakter yang positif. 
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Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital yang begitu pesat pada era modern ini telah 

membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Dunia yang dahulu 

terasa luas kini dapat dijangkau dalam hitungan detik hanya melalui layar kecil di 

genggaman tangan. Akses terhadap informasi, komunikasi, hingga hiburan kini tersedia 

secara instan dan mudah, tanpa mengenal usia maupun latar belakang sosial. Fenomena 

seperti anak-anak yang sejak dini terbiasa bermain gawai bukan lagi sesuatu yang asing, 
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sebab hal ini kerap dianggap solusi praktis oleh orang tua dalam mengatasi kerewelan anak 

(Apsari et al., 2023). 

Pada awalnya, kehadiran teknologi dirancang untuk meringankan beban manusia 

dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Namun, seiring waktu, penggunaannya justru kerap 

disalahartikan. Tak jarang, individu terjebak dalam arus digitalisasi dan mengabaikan nilai-

nilai moral dalam kehidupan sosialnya. Ketergantungan terhadap gawai, menurunnya 

interaksi sosial langsung, serta semakin lunturnya sikap saling menghargai menjadi tanda-

tanda bahwa perkembangan teknologi tidak selalu berjalan seiring dengan perkembangan 

akhlak (Syafitri et al., 2024). 

Pandemi COVID-19 mempercepat adopsi teknologi digital dalam bidang 

pendidikan, ekonomi, dan sosial. Kegiatan belajar mengajar dilakukan secara daring, 

transaksi ekonomi beralih ke platform digital, dan komunikasi antarindividu dilakukan 

melalui media sosial. Di satu sisi, digitalisasi membawa kemudahan. Namun di sisi lain, ia 

juga menyimpan ancaman, terutama dalam hal menurunnya kesadaran moral dan karakter 

generasi muda yang terpapar teknologi secara massif (Hamdani et al., 2024). 

Generasi muda sebagai pilar penerus bangsa menghadapi tantangan besar. Mereka 

tumbuh dalam era serba cepat dan instan, yang tanpa disadari turut membentuk pola pikir 

pragmatis dan individualistic (Firdaus, 2023). Kecenderungan untuk mengadopsi budaya 

luar tanpa disaring terlebih dahulu, serta menurunnya semangat nasionalisme dan 

penghargaan terhadap budaya sendiri, menjadi isu yang memprihatinkan. Tak hanya itu, 

krisis moral mulai tampak dalam bentuk menurunnya rasa hormat terhadap orang tua dan 

guru, hingga kurangnya empati terhadap sesama. 

Dalam konteks ini, nilai-nilai luhur Pancasila menjadi sangat relevan dan penting 

untuk diinternalisasi kembali oleh generasi muda. Sebagai dasar negara sekaligus pandangan 

hidup bangsa, Pancasila memuat prinsip-prinsip moral yang universal, seperti keadilan, 

kemanusiaan, persatuan, musyawarah, dan ketuhanan. Pancasila bukan sekadar simbol 

negara, tetapi juga fondasi pembentukan karakter dan moral bangsa, khususnya di tengah 

tantangan zaman digital (A. F. Sari, 2022). 

Menurut Hanifa & Dewi (2021), ideologi negara memiliki peran strategis dalam 

membentuk arah pemikiran dan tindakan warganya. Demikian pula Pancasila, yang 

dirumuskan oleh para pendiri bangsa bukan hanya sebagai dokumen historis, melainkan 

sebagai landasan nilai yang membimbing masyarakat Indonesia dalam berbagai aspek 

kehidupan. Hal ini juga ditegaskan oleh Handayani & Dewi (2021) bahwa Pancasila secara 

yuridis tercantum dalam Pembukaan UUD 1945, menjadikannya sebagai core philosophy 

dalam berbangsa dan bernegara. Sedangkan Suhandi & Dewi (2021) menyoroti bahwa 

Pancasila memuat nilai-nilai humanisme, rasionalisme, dan nasionalisme yang sangat 

relevan diterapkan di tengah masyarakat modern. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji relevansi nilai-nilai 

Pancasila dalam membentuk moral generasi muda pada era digitalisasi, serta bagaimana 
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Pancasila dapat menjadi pedoman dalam mengatasi tantangan moral yang dihadapi generasi 

saat ini. 

 

Metode 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana nilai-

nilai Pancasila masih relevan dan berperan dalam pembentukan moral generasi muda di 

tengah arus digitalisasi yang semakin pesat. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti 

untuk menggali makna, pemahaman, dan interpretasi terhadap fenomena yang berkaitan 

dengan nilai moral dan karakter generasi muda (Ardiyansyah, 2025). 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui studi kepustakaan (library research), yaitu 

dengan menelaah berbagai sumber tertulis yang memiliki keterkaitan dengan tema kajian 

(Ridwan et al., 2021). Sumber-sumber tersebut meliputi buku-buku ilmiah, artikel jurnal, 

karya ilmiah, dokumen resmi, hingga publikasi digital yang membahas isu seputar moral 

generasi muda, perkembangan teknologi, serta nilai-nilai dalam Pancasila. 

Fokus dalam penelitian ini diarahkan pada kelompok usia pelajar atau peserta didik, 

yang dianggap sebagai representasi generasi muda Indonesia saat ini. Mereka merupakan 

kelompok yang paling terpapar oleh perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, 

sekaligus menjadi subjek penting dalam keberlangsungan nilai-nilai kebangsaan. 

Melalui pendekatan ini, penulis berupaya untuk merumuskan analisis berdasarkan 

hasil penelaahan terhadap literatur-literatur yang relevan, guna memberikan gambaran yang 

utuh mengenai pentingnya revitalisasi nilai-nilai Pancasila sebagai fondasi moral di era 

digital. Teknik analisis data dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengkategorikan, dan 

menyusun informasi dari berbagai sumber guna memperoleh kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pancasila sebagai Fondasi Kehidupan Berbangsa dan Bernegara 

Pancasila merupakan istilah yang berasal dari bahasa Sanskerta, yang banyak 

digunakan dalam bahasa kaum Brahmana di India. Kata panca berarti lima, sedangkan sila 

atau syila dapat diartikan sebagai batu dasar atau prinsip dasar, yang berjumlah lima. Dalam 

konteks lain, kata sila atau syiila (dengan vokal panjang) mengacu pada norma atau aturan 

perilaku yang baik, sejalan dengan makna kata "sesila" dalam bahasa Indonesia yang 

merujuk pada tindakan atau perilaku yang terpuji (Azzahra & Dewi, 2021; Falerizki et al., 

2025). 

Menurut pendapat Muhammad Yamin yang dikutip oleh Octafiona (2020), istilah 

"Pancasila" dapat dipahami sebagai "Panca Syilah" (dengan vokal pendek), yang berarti lima 

dasar pokok, serta "Panca Syiila" (dengan vokal panjang), yang mengandung makna lima 

pedoman moral atau aturan perilaku penting. Sementara itu, Islamil (2023) menjelaskan 

bahwa konsep Pancasila telah dikenal dalam literatur Buddhis India. Dalam ajaran Buddha, 
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terdapat prinsip-prinsip etika dan moral yang bertujuan membawa umat manusia menuju 

nirwana melalui meditasi (samadhi), dan setiap kelompok memiliki tanggung jawab moral 

yang berbeda. Ajaran tersebut mencakup Dasasyiila (sepuluh sila), Saptasyiila (tujuh sila), 

dan Pancasyiila (lima sila). Pancasyiila dalam tradisi Buddhis mengandung lima larangan 

utama, yaitu tidak membunuh, tidak mencuri, tidak melakukan perzinaan, tidak berbohong, 

serta tidak mengonsumsi minuman keras. 

Sebagai dasar negara, Pancasila memiliki arti penting karena menjadi pondasi dalam 

menjalankan kehidupan berbangsa dan bernegara. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 

harus dijadikan pedoman utama dalam penyelenggaraan pemerintahan dan dalam merancang 

kebijakan maupun peraturan perundang-undangan (Ramadhan & Islam, 2022). Oleh sebab 

itu, perilaku para aparatur negara harus senantiasa selaras dengan aturan hukum yang 

merefleksikan semangat Pancasila. 

Pancasila tidak hanya menjadi falsafah hidup bangsa, tetapi juga mencerminkan 

identitas dan jati diri masyarakat Indonesia. Dengan menjadikan Pancasila sebagai pijakan, 

berbagai persoalan kebangsaan dapat diselesaikan secara harmonis, karena nilai-nilainya 

menekankan pada keseimbangan, keharmonisan, dan keselarasan dalam kehidupan social 

(Widiyanto et al., 2024). Perbedaan suku, budaya, maupun agama yang ada dapat disatukan 

dalam semangat persatuan yang kokoh. 

Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam setiap kebijakan negara mendorong terciptanya 

keadilan sosial karena aturan yang dibuat bersifat inklusif dan nondiskriminatif. Pancasila 

menjadi kompas moral dalam kehidupan berbangsa, mengarahkan masyarakat untuk 

bersikap religius, humanis, bersatu, demokratis, dan adil. Implementasi nilai-nilai tersebut 

dapat diwujudkan dalam tindakan sederhana, seperti semangat gotong royong, solidaritas 

sosial, dan kepedulian terhadap lingkungan, yang menunjukkan bahwa Pancasila telah hidup 

dalam keseharian masyarakat. 

 

Pemaknaan Nilai-Nilai Pancasila 

Pancasila mengandung nilai-nilai luhur yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari untuk membentuk pribadi bangsa yang bermoral dan beretika. Penjabaran dari 

lima sila dalam Pancasila antara lain (R. Sari & Najicha, 2022): 

a. Ketuhanan Yang Maha Esa 

Nilai ini menegaskan bahwa Indonesia adalah negara yang menjunjung tinggi prinsip 

keimanan kepada Tuhan. Masyarakat diberi kebebasan untuk memeluk agama sesuai 

keyakinannya, dan nilai ketuhanan harus tercermin dalam penyelenggaraan negara. Prinsip 

ini menjadi landasan moral bagi pemerintahan, hukum, dan kehidupan sosial, serta 

menjamin kebebasan beragama bagi seluruh rakyat Indonesia. 

b. Kemanusiaan yang Adil dan Beradab 

Sila kedua menekankan pentingnya memperlakukan sesama manusia dengan adil dan 

beradab, menjunjung tinggi martabat manusia serta berperilaku berdasarkan norma dan nilai 
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budaya luhur. Nilai ini mendorong masyarakat untuk bersikap toleran, saling menghargai, 

dan memiliki kesadaran moral yang tinggi dalam setiap interaksi sosial. 

c. Persatuan Indonesia 

Makna sila ini terletak pada pentingnya menjaga keutuhan bangsa di tengah 

keberagaman. Indonesia yang kaya akan suku, agama, budaya, dan bahasa disatukan oleh 

semangat nasionalisme dan semboyan "Bhinneka Tunggal Ika." Persatuan ini menjadi modal 

utama untuk mewujudkan Indonesia yang kuat dan harmonis. 

d. Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan/Perwakilan 

Nilai demokrasi tercermin dalam sila keempat, yang mengedepankan musyawarah 

dalam pengambilan keputusan. Kedaulatan berada di tangan rakyat, dan pemerintahan harus 

dijalankan berdasarkan kebijaksanaan dan keterwakilan. Dalam sistem ini, rakyat adalah 

pemegang kekuasaan tertinggi yang menjadi sumber legitimasi pemerintahan. 

e. Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia 

Sila kelima menekankan pentingnya keadilan bagi semua warga negara tanpa 

membedakan latar belakang ekonomi, agama, suku, maupun status sosial. Konsep keadilan 

mencakup tiga bentuk: keadilan distributif antara negara dan rakyat, keadilan legal antara 

rakyat dan negara, serta keadilan komutatif antarwarga. Tujuan akhirnya adalah terciptanya 

kehidupan yang sejahtera, berkeadilan, dan bebas dari diskriminasi. 

 

Tantangan Pancasila di Era Modernisasi 

Perkembangan teknologi dan globalisasi membawa berbagai tantangan baru bagi 

implementasi nilai-nilai Pancasila. Kecanggihan internet dan keterbukaan informasi 

menyebabkan masyarakat mudah terpengaruh oleh budaya luar, yang pada akhirnya dapat 

mengikis nilai-nilai tradisional dan nasionalisme (Saleh et al., 2023). Fenomena ini 

menimbulkan tantangan besar dalam mempertahankan jati diri bangsa. 

Salah satu dampak nyata dari pengaruh global adalah melemahnya rasa cinta tanah 

air dan semakin menurunnya kepedulian terhadap budaya lokal. Untuk menghadapi 

tantangan tersebut, penguatan ideologi Pancasila sangat diperlukan. Pancasila harus 

dijadikan sebagai filter dalam menghadapi arus globalisasi yang dapat mengganggu tatanan 

sosial dan budaya bangsa. 

Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan modern berperan sebagai sumber 

motivasi, inspirasi, dan pedoman perilaku masyarakat. Dengan menanamkan nilai-nilai 

Pancasila sejak dini, bangsa Indonesia diharapkan mampu menjaga ketahanan ideologi dan 

memperkuat nasionalisme (Hasanah, 2020). Dengan demikian, Pancasila bukan hanya 

menjadi simbol, tetapi juga menjadi alat untuk membentuk masyarakat Indonesia yang 

bermartabat di tengah tantangan global. 

 

Pengamalan Nilai-Nilai Pancasila dalam Kehidupan Sehari-hari 
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Menanamkan nilai-nilai Pancasila dalam keseharian menjadi bagian krusial dalam 

pembentukan karakter masyarakat, khususnya bagi anak-anak yang merupakan generasi 

penerus bangsa. Penanaman ini sebaiknya dimulai sejak usia dini, melalui pendidikan formal 

di sekolah maupun pendidikan informal di lingkungan keluarga. 

Keluarga sebagai unit sosial terkecil memiliki peran penting dalam membentuk 

fondasi moral anak, karena interaksi pertama anak terjadi dalam lingkungan rumah. Seiring 

dengan perkembangan zaman yang ditandai oleh kemajuan teknologi digital, tantangan 

dalam menerapkan nilai-nilai luhur bangsa juga semakin kompleks. Generasi muda saat ini 

lebih akrab dengan teknologi dan cenderung bersikap instan, yang berdampak pada 

menurunnya kepedulian terhadap budaya dan nilai-nilai kebangsaan (Fatmawati et al., 

2025). 

Pancasila yang terdiri dari lima sila — Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, 

Kerakyatan, dan Keadilan — merupakan sumber nilai utama dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang komunikatif, edukatif, dan 

aplikatif agar Pancasila tidak hanya menjadi dokumen normatif, tetapi juga bisa dijalankan 

dalam praktik kehidupan sehari-hari oleh seluruh elemen masyarakat. 

a. Penerapan Nilai-Nilai Pancasila dalam Dunia Pendidikan 

Dalam dunia pendidikan, khususnya di lingkungan sekolah, nilai-nilai Pancasila 

diajarkan melalui berbagai mata pelajaran, terutama PPKn dan Agama. Namun, lebih dari 

itu, guru sebagai pendidik juga dituntut untuk menjadi teladan dalam mengamalkan lima 

nilai dasar Pancasila, yaitu religiusitas, nasionalisme, kemandirian, integritas, dan semangat 

gotong royong. 

Implementasi nilai-nilai Pancasila seharusnya tidak hanya dilakukan secara teoritis 

di ruang kelas, tetapi juga melalui kegiatan pembiasaan dan aktivitas non-formal seperti 

ekstrakurikuler (Muslim, 2021). Misalnya kegiatan pramuka, diskusi musyawarah, atau 

kerja kelompok. Pendidikan karakter menjadi salah satu media utama dalam membentuk 

moralitas dan identitas kebangsaan siswa. 

Tantangan globalisasi, budaya luar, dan ketergantungan pada teknologi telah 

menyebabkan sebagian pelajar mengalami degradasi moral dan kurang mampu menerapkan 

nilai-nilai yang telah dipelajari. Oleh karena itu, pendidikan yang bermuatan Pancasila tidak 

hanya perlu dikuatkan dalam teori, tetapi harus disertai dengan penanaman kesadaran 

internal bahwa Pancasila merupakan cerminan jatidiri bangsa. 

 

b. Penerapan Nilai-Nilai Pancasila dalam Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan ruang awal terbentuknya karakter seorang individu. 

Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam memberikan teladan dan membimbing 

anak untuk memahami serta mengamalkan nilai-nilai luhur Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Berdasarkan pandangan Perserikatan Bangsa-Bangsa, keluarga berfungsi sebagai 

institusi utama dalam mendidik, mengasuh, dan membentuk kepribadian anak. Bila keluarga 
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gagal menjalankan fungsi ini, maka lembaga lain seperti sekolah akan menghadapi kesulitan 

dalam memperbaiki karakter yang telah terbentuk. 

Keberhasilan pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam keluarga sangat tergantung 

pada pola pengasuhan yang digunakan. Pola asuh yang mendukung pertumbuhan emosional, 

spiritual, dan sosial anak akan mendorong anak untuk hidup selaras dengan norma dan nilai-

nilai masyarakat (Saputra & Yani, 2020). Oleh karena itu, kesadaran orang tua dalam 

mendidik anak dengan prinsip-prinsip Pancasila sangatlah penting dalam membentuk 

generasi yang berakhlak dan cinta tanah air. 

 

c. Penerapan Nilai-Nilai Pancasila di Lingkungan Sosial 

Dalam kehidupan bermasyarakat, Pancasila juga harus tercermin dalam berbagai 

aktivitas sosial. Nilai Ketuhanan mengajarkan untuk menghargai kebebasan beragama, 

sementara nilai Kemanusiaan mendorong kita untuk saling menghormati dan tidak 

merendahkan sesama. Nilai Persatuan memperkuat semangat kebangsaan, dan nilai 

Musyawarah mendorong pengambilan keputusan secara adil dan demokratis. Terakhir, nilai 

Keadilan mengharuskan adanya pemerataan kesempatan bagi seluruh lapisan masyarakat. 

Menurut Dewantara et al (2023), dalam menghadapi era globalisasi yang sarat 

pengaruh budaya asing, penguatan rasa nasionalisme di masyarakat sangat diperlukan. Hal 

ini dapat diwujudkan melalui peringatan hari-hari besar nasional, keterlibatan aktif dalam 

kegiatan sosial, serta pemanfaatan media pendidikan yang menumbuhkan rasa bangga 

terhadap identitas kebangsaan. 

Dengan begitu, nilai-nilai Pancasila tidak hanya menjadi panduan normatif, tetapi 

juga membentuk karakter bangsa dalam kehidupan nyata, dari lingkup individu, keluarga, 

hingga masyarakat luas. Maka, kesadaran kolektif untuk mengamalkan nilai-nilai tersebut 

menjadi langkah strategis dalam menjaga jati diri bangsa Indonesia. 

 

Kesimpulan 

Pancasila merupakan fondasi utama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang 

tidak hanya berfungsi sebagai dasar hukum dan ideologi negara, tetapi juga sebagai pedoman 

moral dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Nilai-nilai Pancasila, seperti 

Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan, memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter bangsa yang berintegritas, adil, dan harmonis. Namun, tantangan 

globalisasi dan kemajuan teknologi menuntut penanaman nilai-nilai ini secara lebih intensif, 

baik melalui pendidikan formal di sekolah, pembinaan karakter di lingkungan keluarga, 

maupun penerapan langsung dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, implementasi nilai-

nilai Pancasila secara konsisten dan kontekstual menjadi kunci untuk menjaga jati diri 

bangsa di tengah perubahan zaman. 

Untuk memperkuat implementasi nilai-nilai Pancasila di tengah tantangan global, 

perlu adanya sinergi antara pemerintah, lembaga pendidikan, keluarga, dan masyarakat luas 

dalam membangun kesadaran kolektif akan pentingnya Pancasila. Pendidikan karakter 
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berbasis nilai-nilai Pancasila harus diperkuat secara praktis dan menyeluruh, tidak hanya 

melalui materi pelajaran tetapi juga melalui keteladanan, budaya sekolah, dan kegiatan sosial 

yang membumi. Di sisi lain, orang tua perlu diberikan pemahaman dan pendampingan agar 

mampu menjadi agen utama penanaman nilai Pancasila dalam keluarga. Dengan demikian, 

Pancasila tidak hanya dipahami sebagai simbol negara, tetapi benar-benar menjadi nilai 

hidup yang membentuk generasi bangsa yang bermoral, toleran, dan cinta tanah air. 
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Pernyataan pendanaan.  

Penulisan jurnal ini tidak menerima pendanaan dari lembaga manapun, baik swasta maupun 

pemerintah. 

Konflik kepentingan. Penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan dalam 

penyusunan makalah ini. 

Informasi tambahan.  

Tidak ada informasi tambahan yang tersedia untuk makalah ini. 
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